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KATA PENGANTAR

Scgala msa slukur sanSar pantas kami haturkan kcpada Tuhan yME . Screlah
bergulat dengan waktu. mcngejar. nlen\dapkan, dan menlunting sejumlah artikel
vang masuk ke meja redaksi. akiirnya karri bcrhasil menghadirkan kembalijumal
IKADBUDI ke tangan pembaca yang budirnarr. Kali ini jumal IK_{DBUDI hadir
pada etiisi ke-3, dengan mcngelengahkan tulisan beragam rcntang banyak ha1.

Scperti biasanya. tulisan yang te$aji di hadapan anda ini adalah hasil kalran
mcndalam dan ringkasan hasil penelitian vang telah teruji secara metodolosjs.
Bcnar-benar scbuah kajian ilmu pengctahuan yang pcnring dalam dunra
akademis.

Kclcngkapan kajian dalarll rulisan eclisi kc--t ini dianlaranya dinrulai dari sorotan
polirik hinar bineer' zantan orde bam yang ditinju dari sudut antropoli sastra.
pembaca jLua akan ntcnemukan kilian naskah manuskrip santpai patla kajian
nihi-nilai etika. karaktcr. dan kcilmuan vang bersurlbcr pada rlntu la$.a. Kctika
dunia pcngobatan mcdis vang dienggap modern mulai dirasakau .k renq urantap .

rnasyarakat Jarva mulai menelusuri pcngobatan tradisional vang aman dan alanrr.
Unluk ilLr dalam salah saru artikel. disa.jikan clengan apik kajian fitoterapi yarrg
lJrernpesona. Salu tulisan lain yang tidak kalah mcnariknla adalah kajian icnlang
sosok raksasa (lala) dalam dunja .la\ra )'ang pcnuh nristcri. Siapa dan epa
scbcnanrya sosok raksasal Ja\\'abannya ada di a ikcl lelsebut. pada bagian larn.
rcdaksijuga ntcnghadirkan tulisan indah tcnrang kescnian KuntLrlan Ranvurvancr_
ScbLrah selli yang lahir dari kcarilan masyarakaurya. S4ian artikcl patla cdisi kali
lni. kami harapkan dapal mclrja\\ab sebagian msa haLls pembaca atas kaiian ilmu
kelarvaan dan kcdacrahan.

Pada kcscmpatan kali ini. rcdxksl tidak lupa untuk utcnvampaikan
rasa terinrakasih vang ltansat dan bcrsahxbrl kepada sentua pihak )ang tcrlibat
daiarrr pene|hitan Jurnal IKADIILIDI cdlsi kc--l ini. Temrana kepada pcnglt]1ls
IKADBUDI (lkatan T)osen Budava Dacrah sc-lndoncsia) vang tclah meutt'asilit.tsr
kcrja tim rcclalisi. Kepada para pcnulis artikel. salam clan gensgitnt erat
persahabatan dld karni, tctimakasih atas b0ah pikiran dan ilmu pensetahuan yal18
tcl.lh disLlnrballgkan kepada pcmbuca vantr budiman. Karni akan tetus mcrunsgu
kirinran nrlisan berikutnye vang lebih scrl tl:rn mendalaur.

Jurnal ini tcrbir bcrsrnaan dcngan discl.nqquakannva elcn besar dan bergcnssi
rrrl.r. K,rr'cten.l lnr, nt.r-rorr.rl rl.Lrr Knrrt: r. l*.rJh.1l1 ,1, lr.rr.r'.,r.,. rcrnber

Oleh karcna itLr. rcdaksi juga menvan\iaikan ucapan terinakasih kepada paniria
konfircnsi vang tclah nremberi mtns dan krsetnpatall cntes hingsa jurnal inr
sampai dj tanlan pcrnbilca dan pcscrtt konti'rensi l)cngan hadimla jurnul iur
kcpatl:L plua pcscrta. scmoga suasana kLmlcrcnfr akrLn lclrih sentarak drrn hrnqar



Saiarn sukses untuk seluruh panitia dan institusi pclyelenggara di Univei.siras
Jernber.

Athimya, rcdaksi tetap menunggu saran dan masukan konstruktif dari pcmbaca
budiman. Semoga di penerbitan berikutnya kehadiran kami akan lcbih berkualitas
dan bermakna

Redaksi



RAKS,\SA DAI,,\\I BUDAYA J,A.WA.

Afendy WidaJ-'at
Universitas Ncgeri yogyakarta

Abstrak
Budaya Jawa rncngenai adanya makhluk yang discbut rase,tsa atar buta d,at\

bertragai sebutannya. Rasetsc dalarn bahasa la\a. kebanva,kan bcrtubuh bcsar-
nanrun tidaklah semuanya demikian. R.rs.lr.r parJ.r umLrmnlc Jrg,:mbarkan
be$'afak.iahat, befubuh menakutkan dan suka mcngganggu manirsia bihkan suka
memakan_ nranusia. namr.Ln .juga terdapat bebcrapa rase,tra yan digambarkan
bcrwatak baik.

Raselrsa dalam l'ayang purua dapat digolongkan nenjadi dua. yakni rare,tsa
yang nrerriliki silsilah hidupnya dan rdseksa yang ridak memiliki sisiiah. yang
tidak memiliki silsilah. temramn hanva Cip:ikai scbagai pengisi J"g", aandilingsikan sebagai slnlbol naf'.su manusia. Rr.roLrn yari! ttaotl"to, i;tiii"l,ny".lcnlprt asalnya adalah .sahalg arau scberons. Hal 

'rnL 
sebllri stnrbol bahrva,.rr' /' r r:nc '..lrrr ..d.rlalr drrr Irrnr.,rd.rr.r J. ri:r:rtxu I d. L d,p.,, ,",.,t,,p,.p",,,

idiolo.gi Jarva Adrpun rzsctsa yang memiliki silsilah hidupnya. ;;;g;r""yo
nrcmiliki rv.rtak Iang baik, dan dianggap marnpu menjuniuns mrrtabatnva.-

K"t- K.r'rii: rak..r.. brrJ.,rr larr.r

.\bstract
Javancse culture lamilials rvith a

Buta. and his othcl namcs. Rascksa in
body. vct not lbr all t1,pcs. Gcncralll.
slatule. and iove to disturb hurnan everr
kindhearled.

crcalurc that \\'ell knoKn as a Rascksa or
JJ\ilnc:\.e cUJl. .. rrr.r.rlr lr.rrc :r gig.nt.c

Raseksa arc bad,tcrnpcred. have a horibie
cat human. yct therc at.e sevcril giants that

Rascksa in \vavang pur\\'a in.lava. dirided into t\\.o tvpes. tlie one who has
pcdigree of his life. and the one who has not. Ilaseksa thal ha\t no pcdisr.ee
espcciallv used as the cast of a sccne and litnctioned as a svntbol oi llurnan
passions. Iie conles l'r'om abroad, thercli,rs thc b.LiJ rcrn|rercJ R.,r.ks:r .,,ntcs fronr
outside ot o\er thc sea ofJlra culttrre so hc cnn not behar.c Jatas ideoio!:r.. On
I r. uftlcr h.,nJ R,r.ek... rlr.rl 1r.,r, p.d,.,..c.rt lri. lrr. ,.rnc . r. kr .,11,..:,rr.j. . r.r
\. (r. cor\i(l.r-d:rblc r,,,.1'lro,d hr. di,nrrJ

l(eyr ords: rascksa. Javancsc cullu c

A. PENDAHULUTN
Dalanr bahasa Jarru'a katl raksasa discbrt dcngan kala rrrrekl.a. buta. divu.

tlinu, u,il. rrtksa. gandottta atau /i.'l/ll. l)xlen brhisa Indonesia kala r-akslsa
ccnder-ung be|makna fisik yakni besar. Dellm bahasa .llrva raretso tidak
scmllanva bcsar, tcrdapat r./sr,{.ra varrg digambalkan kecil. tnisalnva Kala
Bendana- parlan Ciathutkaca dan Sukr.rs.rn.L .r.ltk B.tntbrtrg SLrtnlnLrr. Dalant
baha,sa.laua. kata /1/rclr.i dipakai untuk rakst\a pna. scdang },ang putridisebut
/a!.,4J/. Adapun katu hutt, 1.ul;sa. gunlurrii Jt;tt. tril, iitru. ctrin kata kala
dipclgunakan untuk putra maupun puo.i. Klra r,rr.,lra. .1il.i/ l:li1n ./lft,/ larang



diikuti dcngan nama raksasa vang bersangkutan. scdang kata btna, vyil dan lculu
seting disebutkan disenai namanya, misalnya buta Cakil, Wil Kataksirri. Kala
Pragalba, dan sebagainya. Kata /(r1a dalam bahasa Jawa dapat berarti saat atau
$aktu dan dapat bcrafii jerat. Kedua makna tcnebut iampaknya tremiliki makna
t-ilosolisnya dalam hubungannya dengan tokoh raksasa Bathara Kala.

Dalam budaya Jarva, raksasa digatrbarkan sebagai makhluk tersendiri. yakni
bukan golongan manusia dan bukan golongan dewa, tetapi menyerupai manusia
dan dcwa dan memiliki fisik yang memang berbeda. Perbedaan mencolok yang
digarnbarkan adalah adanya gigi taring yang relarive panjang, kulit kasar dan
kotor, bcrkuku panjang, dan scbagian besar digambrkan fisiknya lebih bcsar dari
nranusia. Sccara umum gerakan dan fisiknya digambarkan lebih kasar. Dalam
r.mbang Ja$a terdapat syair scbagai berikut.

Buta-bula galak salahntu lonjak-lonjalr (raksasa-raksasa buas tingkahmu
lneloncatloncat)/ .!d nvi sigrak-sigrak nyandhak kunt:a nuli tarya,t (scfta bergerak-
gcrak lincah memegang pucuk kain lalu menari tanjak)i ngadeg buli muneh
rupamu tiitlt telaneh (berdiri kembali lagi, rvajahmu kotor tidak kcruan)l iki l),r/?,
rp.t ldksengguh buron kang aneh (ini binarang buntan apa kukira binatang bur.uan

l ang anclr)/ /ia n.oz g kove w-e sing natrth narali (lha otiLngkamu yanc rncnjadi
ncnyebabnya)i gawenu sok ttgo o /t[/ti nku tetli a.t'o kanta padht lali
rkebiasaaomu seperti itu hihi saya tckut mari teman-tenlan pulang sa.ja), -q.nlo *,rr,
,;rtpate ltleruk-plerot (itu dia matanya lrclirik lebar kc kiri ke kanan)i lrli.il
.rntbengkerok (kulitnya kedng kotor), mrrg htlite anbengkerol; (hanya kulirnla
:!u kering kotor).

Pada teks tembang tersebut tampiLk penggambaran raksasa yane sceala
:rndakannya rnenakutkan, matanya melolok dan kulitnya kotor. I)alam reks-reks
,la\\a lainnya banyak digambarkiur bahrva 6lta buteng betah tlg.trt.r_t,l (laksasa
aodoh atau raksasa yang nementingkan urusan perul itu sangat scrlarru
::tenganiaya). Maksudnya raksasa itu mementingkan kebutuhan pcruinya dan suka
;:tencaniava makhluk lain. itu makhluk bodoh. Pada teks tcks Jawa lainn)il
r.rhkan digambarkan bahrva raksasa ilu suka makan daging tcrmasuk dlging
::tlnusia. Dengan denrikian jclas bah',r'tr pen-ugambirran iisik raksasa yalg
i.-banyakan bertadan bcsar atau beiper0l bcsar dan bertaring parlang inr
Jrnaksudkan dirlam langka pcnggambaaan keperluao raksasa ilu yang tamak dan
:rk segan scgan menganiaya, atau nletnakan makhluk iain, suatu tindakan ydrs
;rrr:lg atau bcbal.

Pada sisi yang iain. dalanr cerita rvayang juga digarnbakan itdanya raksasa-
:rksasa yang mcmiliki \\.atak yang baik, r'r'risalnya Kumbakama. Bega\\'an
Bagaspati. Sukasana. Kala llcndana dan sebagainya Secara umum raksasa
:rksasa yang ber-rl'atak baik nrenriliki silsilah dan sejarah hidup yang lelarivejelas.
Yang mcnjadi pe nitsalahan yang perlu diperhatikan lagi, seperti apa sajakah
:Lrkoh raksasa yang ada pada khasanah budaya Jan a itu dan bagaimana raksasa itu
:nenunrt pandangan Ja\l'a'.)



B. PE}IBAHASAN
Raksasa (Bala) dalanr lva)ang Purl'ta dan pada Khasanah f,ain

Dalam budaya Jarva penggambaran raksasa itu yang paling menonjol aclalah
dalam khasanah budava rvaJ,ang pLrnva. Ccrita wavang prnlva yang banyak
mencerikkan tentang bltd, memang telah ada sejak semula. dari sumber centa
dari India yal,nt lfalttbhoratu dtrn Ranatuna. DaIam Mahabartta, rnisalnya
dalam Kitab Adip,:u.\ru diceritakan adanya raksasa Hidimba yang suka nernakan
daging manusia. Hidimba akhirnya dibunuh oleh Bima. sedangkan adikn-va yang
bemama Hidimbi jatuh cinta dan mcnjadi isreri I3irra. yang akhimya berputcra
Gatutkaca (Widyahnaota. 1986: 30). Dalam Ramayana diceritakan tentarg
keluatga Rairn'ana yang berprajurit banyak raksasa, bahkan Rahu,.ana dan keclua
adiknya, yakni Kunrbakama dan Sarpakenaka juga berfisik Daza. Jelaslah bahu,a
mitos tentang hut.r d1 la\\a tclah ada pada jaman pengamh masuknya Hindu,
nelalui kisah Mahabarata dan Ranavana.

Dalam kisah panjang lang berasal dai svmbet Ramarana,Jan Muhaharata.
y.rkni kir.rb-krmb bc|balr:r.,r Jaua kun.r. nrr,.rl.r).r dtltnt ltittnatitLlto. rerdal.rt
tiga kelompok vaifu manusia derva dan asura. A.sura irulah kelompok bukan dewa
vanq nraksudnva adalah Dlta. Kclompok asura. pada umumnya diccrilakan
sebagai tokoh pen!tganggu derva dan manusia, natnun diceiitakan bahit,a
kebcredaannya memirng harrs ada. karena telah menjadi bagian dari pcrjalanan
dunia.

l)alatn .lrjunatrhva/rn cliccritakan tcnlang tokoh rsja ritksasa bcmama
Niuataka*.aca lang ingin melamar bidatlalr Supr:rba. Hal ini dianggLrp mcnyalahi
kodtat. kalena ral(sasa bul(an joclohnya bidadari atau kelompok dcwa.
Nirl'ataka\.\'aca rrlemal<sakan kehcrrdaknr,a. dan Kalryangan hendak dirusak.
Nirvataka\\.aca menlans telah diamrgcrahi hidup yang tak akan rerbunuh olch
kelornpok deua diln asufa, schingga para de*,a tidal< lnampu mcnandingi
kcsaktiannva. Para dcrva memohol blntuan kclompok manusia tlan akhimva
Niq'ataka\\.rca dapat dtbunuh olch -{rjuna Cerita Arjunau.irvaha dalam khasanah
\\:ayang punva sering clisebut i\{inraraga atau BcgaNan Ciptaning atau Beqr\r.iln
Crpta I Ienjng ( \\'iryanritrtana. 1990).

Dalanr ccrita lainn_va- nrisalnya Kuniurakarn(t bcrbahasa Jau,a Kuna.
diceritakan bah*a talisasa Kunjarakenra nlerasa prihatin darr ingin terlepas clar-i
reinkamasinva scbagai llllzr- oleh karena itLr ia rnelal<ukan benapa hingga lertcrlu
dengan Wailocana. der',a Lluda. Kunjarakarna diajak rrasuk dalam clunia
pcnyiksaan para nrakhluk bcr.losa. I)i slna relah disiapkan janrbangan bcsar
sebagai tcmpat rrlcryiksa laksasa Pur.narvijala. Kunjarakama nrcrasa kasihan pada
raksasa Purna\\ijaya karcna teman dckatnva dan bahkan sautlaranya JVlaka
lurrr.*it.rva Jth.r lrlrt r.Ja berr;r1'.' rrr.r..1.,.n.l)tcunin. Aklrirrr;a pur:rrrilrr-
diampuni ilan ticlak disiksl beral (ZoerrnulLlcr. l9R3: 470). I)ai cerita terscbut di
atas. jelaslah bahrva mitologi tcntans r.ksr\a telah meranrbah pada ccrita-cenra
berbahasa Jlu'a Kuna.

Pada gilirannva, cer-ilera-ccritcra ran!t bcrasal dari India vans kcnludian
nr.'.u. drlrrrr .,'ll.ls I ln\,r KLr.r. i.l. hcrl..r r.r L r"rnt .'rlilit o"rr,,n p,,.*., .tr- ,,
bahasa Jarva Balu. Dalant khasanah tlarall fut''\a befbahasa Ja\\,a llalu. Lcnt.l
ceritlr vang berasal dari Rahasa Jarva Kuna r(-nI Jipartahankan, bahkan kernuiiian

.l+



berkcmbang dalam cerita-ccrita yang bcrbetlluk lakon-lakon. Kebanyakan lakon
wayang plLrla yang dipentaskan dalarn semalam suntuk, rnemunculkan tokoh-
tokoh buta atau raksasa sebagai tokoh anlagonis yang berwatak.jahat. Par.a raksasa
itu sengaja dihadirkan. baik dalam ccrita,vang sebenamya, yakni seja:.ah hidup
tokoh raksasa itu, maupun sckcdar scbagai pengisi adegan, yakni dalarn rangka
cerita memerangi pihak kesatria yang baik atau tokoh protagonis. Secara ununr,
tokohtokoh antagonis raksasa itu selalu terkalahkan oieh tokoh protrgonis
kcsatria.

Pada mitos lainnya, ccita tentalg raksasa juga terdapat pada kisah pcnamaan
pulau Jawa, yakni cerita tcntang Ajisaka. Cedta yang dulu berkembang sccara
lisan ini, belum jelas mulai kapan adanya. Konon diceritakan bahu'a discbut pulau
Jawa karena ketika itu Ajisaka masuk di pulau Jawa yang masih penuh dcngan
pohon jawaurut atau je\l,a$rtr. Kata Jawa diambil dad bagian kata Jawarlt.
Diccritakan bahu,a, ketika itu pulau Jawa dikuasai oleh raksasa bernama Prabu
Dcrvatacengkar yang suka memakan manusia di sekitarnya. Ajisaka akhim_va
dapat membunuh raksasa Deu'atacengkar. Ajisaka kenrudian mcnguasai ranah
Jarva dan mengajarkan berbagai pengetahuan dan l'rudaya peftanian. Berbeda
dengan ccrila pada wayang pur\\ra, padr cerita ini justru diceritakan bahwa tokoh
raksasa Dewatacengka| mcrupakan raksasa penguasa pulau Ja\\.a yang akhintya
dikalahkan oleh Prabu Ajisaka ;ang berasal dari luar Jawa.

Pada cerita masuknya Prabu Ajisdka di pulau Jarva itu, juga diccritakan
lelsusunnva huruf Ja$'a. Ketika itu penciffaalt adanya laksasa pemakan daginl
manusia yang perlu diperangi masih dipcnahankan. Tidak jelas kapan mulai
tersebarnva ccrita tentang Ajisaka. dinamakantrya pulau Ja$a dan munculnva
humf Jar.r'a itu, yang jelas. tentu terlebih dulu tersusunnya hunlf Jawa. atau
sctidaknya bcrada di sekilar- munculnva hurufJau,a itu, rncskipun dalarn ccritanva.
ccrita Ajisal<a itLr menjadi larar belakang tcrbenruknya huruf Jarva. Scr.jlra
sederhana ccr-ita ini dapat dinaknai scbagai pengakuan bangsa Ja*'a bahu.a
kcbudiryaan Jau,a menladi maju karcna pcngaruh budaya dari luar. Dari sisi lain
juga dapat dimaknai bah$a budava kasar. yakri disirnbolkan dengln suka
nrcnrbunuh rtau nrcntakan daging nlanusia. Juga tctap dilolak olch budavr Jarva.

Ilal yan!: hirnrpir sama adalah cerita tcntang adanya raksasa PrabLr Boko di
kcrajaan Pengging 1'ang kini dikenal dalanr hubungannya dengan a,Jalva carrdi
Boko di Prlrrbanan. I,rabu Boko juga cliceritakarr suka nlakan daging rnanusr.r.
Bila bcnar bahrva raksasa Boko hidup dalan hubrLuuannya dengan candi Boko.
maka dipcrkirakan kira-kira hampir sejaman dengan jaman Mataranr Hrndu cli
Jarva Tengah. Kctika itu budaya Hindu tclah nra_ju mervamai Jana. lcrlepas clari
realitas dan tidaknya tentang hidupnya raksasa Boko. nantun milos rcntans
laksasa di Jawajuga meranrbah pada ccrira-ccrita cii dacrah-claerah di Ja\\.a.

Dalam hagian dari ccrita bcrmotif Panji. r.akni pada cerira Mbok l{andha
Dhadhapan..juga ditenrukal iokoh Bula Ijo. Iang hcndak menrakan I)crvi Caluh
Candra Kirana yang mencar i kekasihnya. yakni Paoji Asnrara Rangun. Na1nI Buta
ljo. dalanr miros di Jawaiuga sering dihublrngkan dengan tokoh hanru Buta ljo
yang senga.ja dipelihara orans untuk nrcndapatkan kckayaan clengan cara tak
rvajar, yakni Butc Iio ),ang mencaril(an harta kekayaan dcngai ufirh boleh
mencari makan manusia di sekitar daereh lcftcntu.
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Dalam hubungannya derrgan kara rascksa atau buta van! scring juga disebut
gandan'a, di Jawa kata gandar*.a sering dikaburkan dengan kara gendru$,a atau
gendruwo. Kata gendru$'o, merupakan kata vang juga dipakai pada khasanah
dunia hantu atal idgading lelembut. Dalan budaya Jatva. mcskipun .lagarlllg
lelembut memilikt dunianya sendiri, namun pencitraan antara gandar$,,a dan
geldruwo scring kalj tidak berbeda. I)alam \t'ayang punva! sebagian tokoh
gandanva adalah tokoh-tokoh yang dikategorikan sebangsa jin, yang dalam
bahasa Jarva dikatakan 7ln, yakni kelonpok llz pt ip).dfdtlgan yang merupakan
pasrrkan jin darit Pdsetftot Gandamatt, bagian dari pasukan yang dikuasai oleh
Batari llurga. Para gandan',a yang mentpakan jin terscbut sering diceritakan
sebagai iokoh raksasa yang tidak dapat Jilrhrr denr:an tn rn kepula birsl. Hai ini
didukung dengan pcnyebutan nama asalnya, yal.Jli Pasetrejl Gan.lama,-it. Kata
Pasetran Gandama-,-t bila diterjemahkan dapat berarti tcmpat khrnus yang berbau
mavat atau l<uburan. Hal ini yang lnenyamakan dcngan kata gcndruwo. yalg
merupakan nama scjcnis hantu yang sering digambarkan scbagai tokoh berlisik
besar'. hitam. bcrbulu lcbat. bcmata merah dan sebagainya. D: am mitos lain di
Jawa vang belhubungan dengan drnia hanlu adalah pengeunaan nana buta pada
mitos_torrang tokoh Buta Loca-va. vakni hirntu yang Drcttpakan bawahan Nyai
Rolo Kidul vang drtugasi untuk menguasai dacrah Gunung lVIerapi.

Dari penlbicaraan di atas rnenjadi jelas bahu.a 111itos tcntang buta dalarr
hudeva Ja*a tclah memnsuki ccrita wayang pur\\.a. cerila rakvit. clan cerrta
tL'rrlsng /dglr./irg lelentbut. Dalan kehidupan mttos t!,nrrng [,ur.r tcrscbut_
s!'ridakn\a relah merambah pada bcbcrapa kcsenian, yakni kescuian rvayang, baik
\\lt\xng pun\a! wa1'ang Ceclhog Pan1i. rn.rLLpun rr.Llang Xlcn.rk. Prda rval,ang
\lenak. beberapa lokoh )'ang berasal clar-i kerajarn vanq dianggap kalir
rli!:arnbaikan atau clilisualisasikan dcngan tokolt buta. Di sarnping dalarn kescnian
\\'ayang. milos buta juga rncu'anrai cct.ita pada kesenian kctho|rak. dan berbagai
kescnian{escnian dacrah. Sebagai contoh adalah kcscuian Gr.asak dari daerah
Tcmanggung yang rncnampill(an tari-tarian pcnengl(aran antara kcsatria dan de\\.a
nrclawan raksasa atau buta.

Kedrrdukan Rnksasa dalarn Pandangan Jarva
Suatu hal yang sering diceritakan dalan dunia \\rvang pun\a. adalah bah\\a

pala raksasa bodoh (barcrg) dan iahat itLr dicer.itakan berasal clu.i Tanah Sabrang
yang bcrarti tanah seberan{ atau berasal dari luar buclava Ja$a. IJal semacam irri
beranr bahr.la budaya Ja\!a mcl'nanli Lrdrk rrrenc|i tl t.,to c:rr.r kel]lJLLpiLn modcl
raksasa yang jahat- kasar. suka ntenyakiti orang lain. bahkan suka membunuh.
Bagi orang Jaqa sendiri ].ans menlpunvai tabiat kasar dan lahtt, sepcni hahtl.a
ral<sasa. akan discLrut r/urlng Jrn'rl rlau belufi Ja\\,a atau bahkan or.r .rtr1.d (bukan
Jawa) (N{agnis-Susena. I 98'1: I 58).

Para laksasa ),ang jahat itu seling kali sengaja dihadirkan begitu saja tanpa
hams ciipcrl'ritungkan asal muaselnya, olch kaena itu narta nanra tempat asalnya
pun dibuat tidak jelas, misalnya dari Prrang Gupila. parang Re-]cng. Giling Wesi.
rlan scbagainya yang temasuk bagian dari tanah Sabrang. Narla-nema Lempat asal
pala laksasa itu, diadakan dengan asurrrsr rcntfar linc nrcl\!-rilukfn rrrarL yaug
nenlancam. Kata parang dalam blhasa Jawa bisa beralti tljanr- cerdas, licik,
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kelas, dan sebagainya. Gupita berarti lernpat. Rejcng berarti tidak tegak. goyah,
resck, dan sebagainya. Giling *,csi bclrrLr pabril bcsr lang konoLalnva keras.
kotor, tajarn dan scbagainya. KaLa sdbtong bolth jadr bcriakla scbeilng arau
mungkin bcrasal dari kata subarang yang bcrmakna sembarang, ataLl dalam
bahasa Mclayu disebut negcri Antalt BcrcnLdh ;lrrg bemr.kla tidlak tclas. Kara
s,ahrang yang benlakna seberang. jeias berhubLrng'an den-uan pandangan hidup
Jawa, terutama daiam hubungannya dcngan nilai t";t a"n-Uu.ut atauTecit-dan

. , .fanah Sabrung adalah tempat yang bukan Tanah Ja$.a, atau berarti asal yang
tidak je1as, dalam hal ini mengingatkan pada etika Jawa yang memisahkan vans
baik dan buruk dengan kata Jawa clan orz Ju.ra (.tidak joroiu) utuu O,,a,, jnr,=u
{ bukan Ja\l,a) atau sc tidaknya tlurung Jatl .'l ( belu rn J.l\\ it, ( Mrgr rs_Su seno. I 9 g,1:
l5R). Orrrg Ja$.r rnemlnr.Lrng b.rgr yang telal.i mampu beriuatiaik sebagai Jal.a.
ddn sebaliknya yang be(rndak rid.rk baik disebut ora Jat-a. dudu Jtrrya atau
tltu-,ung Jawa. Raksasa yang sering berbuirt scrntun\t ot"u ."autu lrnt,nyu, faloa.
.iai! nethuk.il (.s\tk^ lnengganggu orang 1tin1. v d rtietrgli ir.f"ngti pra, 'urung 

fointanpa sebab). dahb.en ati open (asal drrinla unnrn! a"npu i"rrlf .,rlrrrUongtun

l::y.':l :,1"* ].',,,. ccnd(nns di.ebur dr,.i, Jo,,,.irL.i., 
",r,,.,",-rr"ir".r,""rr.Lndangdn Jrrrc mcnolrk tokoh rrng delnikian clcngan cara digamiarkan dalam\\ayang purwa scbagai rokoh yang hams kalali arau u"ir?,." 

- 

","ii' o"r"*peperatgan melawan kesalfia Ja$,a. Tcntu saja hal yans dernikian br*a,, cliarritan

^..l,'::",'.,.','.' ,l:.:*, 
rJsr.rt rap 

,-.crra simbotrk drpcrrrnrukf,",,-U"gi 
" ",,g 1,"9^ctrnlldk I jrl.jt brrl,. tclmr: L bagi srrku J,rur \cnJjn. H"l rtu j.rA; Jiecrnb,rrkJnJ(nuun,lotoh-tukoh rJk.a..r 1Jn3 riJak bergrnrulo;i arru rrJai jiceritalrn a.al_u\ur Kerrlcrgan)d {.,/ld r, tLlh ,Llbdnt,!).

. Contoh paling jelas mengenai ha1 itu adalah tokoh bLrta Cakil dan karvan_
kau,annya 1,ang bc{umlah ernpat scbagai lambanu naflu angkara ,"u.f.o. C"tif
atau dikenal juga dengan narna Gcndr-ing penjalin. rlan seluirlah nama lainnra.
nrcmpakan tokoh raksasa yane bersama keempat kau,ao lairurva selalu munculprd.r pcrgcl.rrrn '.rr,,.,rry ,..rkrr p.r<lr r, ecr.rr nl(.1;th(.llt\.rn J",r ,n.r:nrp,,^l(\lrna ur.irr_t.\.utg hcrjrlan di lrngah hutan. Kara cakil scring disandingkan
nrcnjadi 

_cakil iail methakil. yang artinya suka nrc-nr:ganguu din sok ntcnang
senrliri. DalarD lagu Kocs plus ler.dapal pcnggal.Lu slrir_.rakil vtttuke ttttku/,
rttnlung gt;ene nhegttl, nhcguli r,t,ng lelttigtn, .rencng ngruntltati hurunge
\tonE ldgi jdjtln" (cakil beru,atak nakal. tabiarnra ,rr".n,.r.r1.,,ik. merampok orang dl
pe{alanan. senang nlcrampas barang orang lrang scclang lrerbclanja).

T)Jlirrrl $r)JnS pirr\r. ( nlJl kr\^.,n ( iktl. ..r.nl-tlrJ,.rr narna bcrgantr_g:r tr.
nrisalnya Kala Maruta langin). Kala llantala ltanahj. Kala n"nu 1ui,] au,r Xuto
Dahana (api). Visualisasi raksasa-raksasa itu juga dibedakan o,o.'nr"un.,,o,
\\alta wama cat \tavanqnva. Ber-tllsork.rn l.lntl_n.lmil ,lln *,o,na n"r-"
lisualisasinya tersebut. tampak bahrl.a nlma nama raksasa telscbut bcrhuburrgan
dengan sintbolisasr empal unsure dunia, t,akni apt. air., tanah dan udar_a, yang
.cr'irru dilrrrbtr.rgran Lle,lEiln rJtsJ ranu\ld.

Tokoh-tol<oh raksasa rcrakhir itu. tidak iterrah dikclahui silsilahnya, atau
5cridakn)a lnenrang tidak sangaL dipentin!lkan silsilahnva. Dalam pe'rgclaran
\\ayang, pandangan lidak mclllentingkan asel_usui itu re|bukti dengan l<en-yataan



bahua. hingga saat ini tidak pcmah rnuncul lakon /-arrc C.ril1 (kclahir.an Cakil).
Rahine Cakil (pcmikahan Cakil), 

^Lau 
Patik cdkil (kcmatian cakil). i<arena Cakil

dan kau,an-karvannva selalu nuncul sudah deu.asa pada tiap lal(on dan mati pada
lakon itu juga. Cakil dan karvan-kawannya mati sebagai akibat pcrbuatannya
sendiri, yakni melampok kesatria lalu dibunuh.

Pala ral(sasa yallg tidak jelas asal-usulnya itu dalam pandangan hidup Jawa,
di sarnping bcrhubungan dengan simbolisasi nafiu, juga berhubungan dengan
pandangar tcntang .bahot hibit bebet yakni asal kcturu11an omng berderajat tinggi,
keturunan orang yang sehat, dan keturunan orang yang mampu hidup kaya. Orang
Ja*'a menyebut pada orang yang tidak jclas asal-usulnya. sebagai orang yang
tidak jelas bobot-bihit- bebet- nya. aiau 11?rg trtidak petlarakan. aiinya orang
yang tidak jclas atau orang yang orang tua dan silsilah keturunannya tidak
terkenal, bahkan ridak dikenal. Pada kclompok ini, dianggap ridak akan ada
Itepentingan atau tidak akan ntampu ,,i,(rl dhuwto.nendhein jer.o. yang berati
tidak nlampu menjunjung tinggi kcbaikan orang tua dan nrengubur dalam-dalam
bcrbagai kekurangan vang ada pada orang tuanva.

Hal lersebut sering dibedakan dengan ketunlnan olang yang liajen kertttg,it.
atau yanf dihomrati dan discgani. Pacla tatar.an tcfieniu vang dcrajatrrya lebih
tin!-gi scrirrg dinamakan fi11hi g kusuna rctnbesing D1adu. atatl keturunan orang
yan! berbau harunt seperti halnya bunga, dan hasil tetcsan madu yang Dliuis.
tllinva memanq keturunan orang ya g bcrderiLixd rrnggi. Pada \\.r) an_u purwa
penrlltambaran itu dipcfiegas dcngan mentfi suali sastkan tttthin,q liusunta
trnthcsitl! arrurl! itu pada tokoh-tokoh kesatria, khususnya kestria halus- baik
dalanr ccrita d:.tn'i Ranat'ana matrputl ilTafurbarataL pada tamran tradisi Ja\r.a.
kelonrpok ini digambarkan nikul dhutLttr nendhent jero dengan tradisi rlrtnrlir

^taB 
ugijiig, yakni tradisi mcmasirs ka-vu atau batu nisan di kubu-an yang

meninegal dengan dibubuhi nama- Kata kijing scr.ing dihubungkan dcngan 7,rrrr,.r
dhosok atau singkatan dari kala :-a iki jin!: pitl.rngku llt tarcn i,.ip (inilah 

-v-ang
mcdadi larltaran hidup).

Dalam hLrbungannya dengan para rakslsa yang tidtk.liccritakal asal usuln!t.
atau orang vrn{ titlak -jc1as genialoginya, sering dianggap sebagai keturunilr }arg
kurattg manrpu ulcnduciuki kedudukan tcltentu. C)rrns Jau'a rtrcnganugup bahua
kcdttclukan apapun. itu senua hanya akan clisandang olah orang lang ntrrrln-q
nratnpn mendudukin-ya. Secara legas hal itu rligantbarkan pada lakon-lal(on wah\u
dalam rvavang tlan ltandangan liil .la\\,a tcntang witrp, ndam. pulung dan
sebagain-va. \'ang mcnang mempakan anugcrah <]ar.i Yang trlaha Kuasa. l\,kLlai
dari Ratu atau raja hingga para pejabat public, scpcrti bupati dirn lurah,
kcdudukannva scring dihubungkan dengan istilah lill r.rir.orr (nrendapat u,ah1,u)
alatt kelibatt .l11nt lkcjatuhan ndaru). atart lun((,n Itlung( (memang pulunqnya).
Dalam ce|ita wa)'!nI pur\\'a. nteskipun tcrdapat pc]ni]rpin-pemimpin raksasa.
mulai dari r-aja rlks:rsa hingga para prajurirnya. tidak pelnah lida iako yang
menceritakan tenlanS wah)'u 1,ang didapatkan olch para raksasa. Scmua eeriLl
yang bcthttbun{an de:ngan lLlnnlttuli ! rr.l| j/ (tulltnnva \ah}'u). ltang
mcndapetkan rvehvu sclalti saja tokoh-tokoh kcsarril.

Dalam celita nritos sc.hana bulan dan marlhari rang juea bcrkembang dalam
folklore .la$a. ciiccritakln ketika para ale\3 l|cnleh(rr Samodt.a \/lanttna. untuk
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nrclrcari eir atnetta. yakni air l(ehidllpan, dinyatakan bahw.a siapa -vang dapat
meminum air antefia tidal< dapaL rlari. Setelah air amct1a didapatkan, para dc$.a
salu pcrsatu lalu dipcrsilahkan lnxtuln. Tersebutlah tokoh mksasa ber.naura Kala
Rahu, yirng mcnvamar sebagai de\,\'a. Ia ikut antri dan sernpat lninum ak tcrsctrut.
Kctika ia rninum, deu'a Surya, yakni dc\r a nlalahari dan detva Soma. r,akni de*,a
bulan. rnengctahui pirda raksasa vang rnen)amar. Dcsa g1113 ,J;n Sotn.r 

".gc,arnemanah leher Kala Rahu, sehingga putuslah ieher itu. Kepala Kala Rahu yang
telah meminlrm alnerta tidak dapat rrari hingga kini. Olch karena scjaair
hidupnya itu kepala Kala Rahu sclalu membalas pada dewa Surya (matahari) dan
Soma (br.rian) dengan memakannya, namun setelah dimakan olch kepala Ral]u,
matahari dan bulan itu seger-a rnuncul lagi dari leher vang terputus tadi. \,latahari
yang besar selalu lcbih lama bisa keluar dari kepala Rahu dari pada bulan yan
lebih kecil. Itulah sebabnya ger.hana tnarahari lcbih lama dari gerhana bulan.

. Dari ccrita di atas juga tantpak bahrva raksasa Kala Rahr.r juga diceritakirn
sebagai riLksasa antagonis, yang dari scmula telah mengganggu ie$a, bahkan
dampaknva hing.ga saat ini menggangu manusia. yang rn"n".i.1 f"t" Rahu lugatidak perlu diceritakan latar belakangn)'a, lpakah sebagai tokoh iaksasa vant baik
dan pinta[ alau yang jahat tctapi pi t.u. lang jrias mcskipun pi,rrar'retap
dicer-itakan tidak dapat sukses.

_ 
Dllant tvalalg pLtr'rva, para rtksasa \ang tanpa genialogi itu selalLl saja mari

rarkalahkan oleh kcsarrir Jawa. Para r.aksasa itu ser.ing kali rlisisakan salah satll.
l{aksasa l,ang te$isa itu akan nlclaporkan pada arasiLnnva. urtuk kemunekinan
ttrcnrl'a,a. ur d..n. H-. lni Lntltl. rncnrrn:rrtnrn b:rlr*" ^c:rh:rt.r- .rl,:rr ,tlal..
mengintai dan akan mengadakan balrs.rrr lu;i. .rl rtu Jugil Lcr.j.rLti p.rilr lakon-
lakon tcntang rt.////irrrc (pcrubahan uu-jud), yakni rvujud tokoh raksasa !ans
bcrpLullura mcnjadi rokoh baik arau 1.//lranc Dasamuka (ruh Dasarruka) yang
rnerubah cliri mcnjadi Pendcta attu Bcgawan. Ruh Dasarnuka selinc muncul lasl
J.'. rn \\ rtflJ Hc.: rrr"rrr .rr.r.r pen(llrlt:r. .rr .t, r.,., rrk.,.,\.. r(nctru u l;l Ili ll.J r,k
para kcsatria lang akhilnva hanva drjcrumusl<an. Ruh Dasanruka akal selalu
tertanskap tetapi lalu terlcpas lagi dan nlenyatakan akan kemball mcotbalas
nrlnusra r'ang bcrkategori kcsarril arau yallg baik. Dipilihnya tokoh I)asaulukl
sebrgai tokoh lang selalu meniacli ancautan baci kcsarria bail<. scbagiannya
l.ucrr.r 'ci.,,.r, 1r.,1 rJni . \..r g rr\'..r lrl.' lrr. r .rrl lr-<br.r \1 t.,rr...-,rr. r .lrrr
tidal( dapat nltti bila masih nrenvatu dengan tanah. Scbagian llasan hinnla. I.akni
'r. rll . Lr...,r' ..k.r rrrrl ,l.J1t h<t.rn sip,lrrlr rrr.r\r K-t.r r-nrrul..L C rr .";r .rr,l-1,
bctkonotasi negative. apalagi bcrmukr scpuhtlt. \lrsln l.rrnntr lll-rr arlalah
\i5rJ r'.r.r k.luntl,'1, r.,k.x.3 11x., 

'.1'r,.Sebcnanrla keluarga Dasanruka dari ketur-unan ayahn1,a. yakni Bella!\arr
Srxnali. bukankh |aksasa. dan ibunvlr. r,akni Sukcsi itu cantik. t.trpi Sul(csi
memilrl<j kelualla rlrksasa. schinggrl bisa srjl gcnctikanyt rnurtcu] kembali.
llanya saia dalant pandangan hidup Ja*.a, kemunculan anskara nlurka dan
keraksasaan T)asanukl dan Saryakenake. dipandatr'] olch karena tindakan
pcrkarinen yang tidak semcstinya lAatnLL v/,tlt1 iriceuLrl.ut blhu.r avah
Dasanruka ntclaninr Sukesi scn]ula Llnruk ntcllmarkan anaknva. vakni I,r.itbrr
l),rtt.r.rt... t-t-a ,t-.rh Jipcr...rr .rr.l Dr.,n prn,t.rrr:..,.r tr\J t-t.. rr I

nrcnlptkan pcrkt!vinan \'ang tidal( hen.rI i/.r,rar i.r1nlr r. \lc,kLILr ,icljkian
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liesatriaan Kunrbakalna, adik Dasamuka, tetap dipandang sebagai kesatria.
meskipun berfisik r-aksasa. Patrdaogan Ja*'a tcntang Kurnbakarna bahkan
dituangkan menjadi bentul( tembang yang sangat popular, -vakni dalam Serzt
Ttipama. Ddlam hal ini Kumbal<ama mau berperang rnela*an prajutit Pancau.Lti
bukan karena membantu angkara murka Dasamuka tclapi karena Lidak ikhlas bila
tanah tumpah darahnya, Alcngka dijajah Pancarvati. Adik l{ahrvana lainnya. yakni
Guna\\'an \\"ibisana, bahkan digambarkan divisualisasikar sebagai tokoh tampan
alirs kesrtria

Tidak hanya Kumbakama. cerita raksasa yang menliliki sejarah hidup baik
laimya. yakni Bega\\'an Bagaspati. -Veskipuu raksasa, ietapi ia merupakan
Begawan yang hidupnya jauh dari nafsu. Bagaspati hidup di Perrapan Argabclah.
Sejak puterinya masih kecil ia ditinggal mari isterinya. sehingga ia hidup scndiri
nrenrbesarkan putrinya yang bernarna De.,vi Pu-ja\lati atau Setyau'ati. Kctika
dewasa Setyawati bcmrin]pi beiten'ru dengan Narasonta \,ang akltirnya lncnjrdi
suaminya. Narasoma merasa mdlu mcmpunyai istcri cartil< tetapi bapaknya
raksasa. Hal itu diketahui oleh l3cgau'an Bagaspari sehinggr ia mcnrilih rmtuk
dibunuh olch Narasoma demi kebahagiaan anak dan menantutya.

Kisah raksasa baik lainnla adalah Kala Bendana. Kala Bcndana adalnh adik
bungsu Alimbi allu panlann\.a Gatulkaca. Kale Bendana dicetitakan sebagai
lokoh raksrsa vans jujur tidak komp. Diccritakan kelil<a 

^bim.rn] 
. anak Ar.juna,

hendek nrclamar Dervi Ltari. ia mengaku masih perjal<r, padahal scbcnamya
sLrdah bclistcri Dewi Sili Senda . Kala Bendana lidak mau membantu bcrbohorrg
ia.la De\\i Utari. sehingga dimarahi Gatutkaca, bahkan teu'as di tanparr
kcmcnakannva itu. Kala Bcnclana sanqat lircncintai GatLrtkaca. sehingga ia ridak
mau rnasuk kc surga brla tidak betsamaan dcgan Gamtkaca. Ia nrenunggu
Cirtutkaca hinsga pada ccrita Gatutkrca gugur di rncclan 1aga.

Keban),akan raksasr lDcmang beNratak iahat. meskipur demikian. dengan
climunculkannva raksilsa-raksasa r'ang ber$'atak baik, bjsa dinraknai sebagai
pclengkap dali ungkapan Ja\ra lr./rr1al tan kenu liitlit Lt- y- ang bennaknl nannsi.r itu
tidak nrrLdah ditcbak ataujangarr mcnilai orang hanvr cfu segi lang talupak srja.
Bahkan pada sltlah satu sulrbcr sastr-a juea diceritlkln nrengenai alasan tcrlcntu
rncrgapa kclonpok raksasa inl rrcmusuhi kcsatria. Dalrrr Jrrd/ Purvu Kantlltu
dan Si,rnt I'Ltkent I'eLlhtlangtn PuntukL:tki 

^rrlrr. 
diceritaken pada eerit.i

kelahiran Binra. hahrva I'andu menrinjanr kelete Gutaka milik raksasa
Golal<andha. ternan Pandlr. Kereta itu dipakai untuk mcrrba\\"a bayi Birua 1'ltg
bunrkrrs. tetapi kereta itu hancur kalena kekuatan IJima. (loraikandha marah
kalcna Pandu tidak dapal nrengenrbaljkan kereta rlu dcnllan utuh. Gorakandha
bahkan nrcncruuk para kcsatria bahua selamanya akan dimusuhi raksasa l<aLena

kctidakpeft angglLuggjau aban Pandu itu.
Dari ccrita di atas. tampak bahua sebcnarnya Gorakandha tidak salah. LrtLrpi

juga tetlp sebagai tokoh pcmarlh. Arlinya, p.nnusuhan rilksasa pada kcsatria itu
dianggap bukan karcna kcsalahan raksasa. tctapr ter'utarna krr'ena kesalahan
kcsatria scndid. Dergln clemikian. ancanlan r'rksasa xlrll ancaman kejahatan pada
nranusia. sebagiann\a cliheri :rlasan kalcna kcsitlihan manuisa yang bersalrgkulan.
C erila senracanr ini dalanr pertelaran wayang sanlat jarang drtekankur lagi, tr-t.Lpi

setidaknva kesadaran l<e arah \ana lctap acla. _,-akni lerulurlla lampak pada idiorn



dalang kctika lnencerilakan kcsatria masuk hutan yang bcrbahaya. Dinyatakan
rd.anya alas gung linang-liwtng. stllo t114rd s(tto kcpltl.t'u, jct t u tldtlr jatnnd ntoti
atau di lluhn belantara. binatang,vang datang akan berlari pergi dan manusia yang

datang akan mati. Di hutan ini matlr.tsia terlcna dan dinyatakan datan emti
prengga bayaning uarga kepranggul bungsanittg satd dend't^d, yang betarti
kesatria terscbut tidak ingat akan bahaya di pcrjalanan hingga bcrpapasan dengan

golongar raksasa. Dengan demikian, r-aksasa dalam adegan pergclaran teitentu
dalam wayang, dihadirkan bukan dalam kapasitas kejahatan nksasanya, tclapi
dalam kapasitas ujian para kesatrianya ketika menuntut ilmu tertentu atau

mengejar ambisi tcrtentu.
Dalam hubungannya dengan nama, <ia1am budaya rvayang yang paling sering

disebut untuk raksasa adalah nama kala, yang sering disertai dengan nama yang

bersangkutan. misalnya Kala Pragalba, Kala Bendana, Kala Arimba, dan yang

tidak boleh terlewatkan adalah dewanya kejahalan terhadap rnanusja, yakni
Befiara Kala. Bethan Kala dalam u'ayang purwa dilisualisasikan dalan bentuk
rirl$asa besar dan mcrupakan kelompok dewa. oleh karcna itu memiliki kekumaatr
yang bcsa.

Di atas telah diseburkirn bahwa kata kala drpat berarti saat atau waktu. dan
dapat juga berarri tali jerat. Dalam bahasa Jawa kata kala juga dipakai scbagai
narna sejumlah binatang lang belbisa. sepclti kala jengking. kala abang atau
klabrng, kala sapct, kaLa mcnthc, dar scbagainya- yang clianggap sebagiri inak
buah Bethara Kala. I)alan budaya Jarva, ce ta llethara Kala sangat popular.
karcna dipercava berhubungan dengan nasib scjurnlah bcsar manusia Ja$'4. \'akni
vang ternasLrk kategori lrolg sukcrt,:I. ,ro g.!!rtr{r1.] adalah orang yang dcngan
cini-ci te entu dianggap tidak bcmntung karcna menjadi bagian dari jatah ) ang

berhak dimakan oleh Bathara Kala. Ornng yang dirnakan Bethara Kala berirtr
menemui kecelakaatr. kcsengsariran clan sebagainla yang hants dihindari. Olch
kalena keperciryaan itu, y^ng rennasuk \rong sL1kefil] hants r/ir-lrr',t atau

dilakukan upacara pcn-yclanlalan. Yang tcmasuk \\'ong sukerla. antala lain tnak
tunggal, anak dua putra dan puti. anak tiga putra di tengah atau putri tli tengah.
anak lima putra serrua. dall scbagarnla. Yarrg pcrlu dicatat adalah bah*a dalanr
tadisi /-mrdkr?. -vang dapat mengalahkan kckuatan Bethara Kala adalah dalang
bcrnarna Kandha Buwana.

Kata kandha dapat bclalti kata atau cerila. dau kata burvana berarti dunia.

Dalan'r hal inj kandha buwana tidak jauh bcrbcda dcngan dalang, yang scrrn3

dimaknai scbagai omng yang bcrkuasa membuat ccrita atau bahkan bcrkuasa

nlenentukan nasib tokoh-tokoho)a. sehingga scring kali dalang dianggap scbagai

si-rrbo1 Tuhan. Ilila hal pemaknaan itu bisa ditetinta. flcthara Kala iuga dapat

dinraknai rvaktu atau saat yang dapat menjadi jcrat dalatr hubungannya dengan

nasib rnanusia- f)alanr hubungannya densan raksasa atau buta. tampak bahwa

orang Jawa memandang Relhara Kala sebagai larnbang berbagai kejahatan rvang

dairat mcnjadi penenfu nasib manusia. dan bethubungan dengan pctputaran waktu

atau saat.
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C. PENUTUP
Dari berbagai umian di atas. anlara lain dapat diambil simpulannyd lenlane

mitos.aksas2l di Jawa. yal<ni sebagai belikut.
1. Raksasa dibcdakan dengan manusia tcmtama kalcna pcrwatakann-ya yan-q

jahat, yang kasar, suka mcnggangglr manusia, kejam, dan sebagain-va sehinggl
menakutkan atau bila pcrlu rncsti dilarvan. Visualisasi mksasa secara fisik.
ditonjolkan fisiknya yang kasar dan 1'nulutnya yang benaling dengan asurnsi
seialu mencali korban-korban berikutnya.

2. Raksasa yang jahat dan kejam tcnvakili oleh raksasa-raksasa yang tidak
memiliki sejarah hidupnya atau tidak <liketahuijelas ketumnan siapa atau latar
belakangnya. Dalam pandangan Jarva tokoh yang demikian dikategorikan
sebagai kelompok yang tidak perlu diketahui silsila.h hidupnya, dan dianggap
tidak mampu r?i/r/1/ lruvut nendhen jero pada ncnck moyangnya.

3. Raksasa vang menakutkrn seling diidentikkan dcngan nitos hannl tcdcnftl atau
jin tedentLL yang relaiive berl\,atak.jahat. Bila tokoh yang dernikian diccritakan
depal membantu nranusia, itu pun dalam rangka mcmbaltu Secara tidak
semestinva, atlu tidak baik.
Raksasa-raksasa yang bervatak baik dan dapat diteladani. adalah raksasa-
raksasasa yang rncmiliki gcncalc'ginva. yang diketahui silsilahnya. sehingga
dapat diperhitungkan boltot-bibit-ltcltt,t-nya. Kelompok ini meuakili kelompok
lnanusia Jawa vrns malnpu ntikul dhtnttu. tneDdhen ierc), katcna manpu
rnenutupi kckurangan-kekurangan ncnck moyangnva clcngan kebaikan.
sehingga baik untuk diteladani.
llaksasa 1'ang iahal dapat berhubungan dcngan atau scbagai simbol nasib
manusia. vang dalam pandangtrn Ja$a berhubungan dcngan pcq)utaran waktu
atau saat. llal rtu I'ang kenLudian scnng dianggap scbagai pcrtanda akan nasilr
buruk yang harus dihindari dengan jalan selalnatan yang bersifar doa l<epada
Tuhan Yang 1\'laha Kuasa.
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